BAB IV
PENUTUP

A. Kesimpulan
Pada kasus ini, peran mahasiswa sebagai profesi bidan dapat memberikan

asuhan kepada ibu hamil, bersalin, nifas, bayi baru lahir serta keputusan dalam

memilih kontrasepsi yang akan digunakan.
Dalam kasus Ny. T Usia 26 tahun G2P1Aq dapat dilakukan :

1)

2)

3)

4)

5)

Asuhan kebidanan pada Ny. T sejak kehamilan umur 32*2 minggu
dilakukan berdasarkan pengkajian dan pemeriksaan fisik, sehingga
penanganan yang diberikan berdasarkan kebutuhan dan kewenangan
bidan. Kehamilan Ny. T merupakan kehamilan trimester 111 dengan
keluhan nyeri pinggang, kadang kenceng-kenceng dan kenaikan BB
selama hamil kurang. Secara umum keluhan yang ditemukan masih
bersifat fisiologis sehingga cukup diberikan konseling sesuai
keluhannya.

Asuhan persalinan Ny.T berlangsung secara normal yaitu pada kala 1
berlangsung selama 3 jam dan tidak ada penyulit, pada kala II
dilakukan pertolongan persalinan spontan, berlangsung selama 20
menit dan tidak ada penyulit, pada kala Il dilakukan manajemen aktif
kala 111, berlangsung selama 5 menit dan tidak ada penyulit serta pada
kala 1V dilakukan pemantauan kala 1V dan tidak ada komplikasi.
Asuhan kebidanan pada bayi Ny.T berlangsung secara fisiologis tanpa
penyulit dengan dilakukan manajemen pada BBL

Asuhan kebidanan pada Ny. T saat nifas berlangsung secara fisiologis
dengan beberapa keluhan bendungan ASI yang terjadi pada masa nifas
sehingga cukup diberikan konseling dan diajarkan teknik perawatan
payudara.

Asuhan kebidanan pada Ny.T saat pemilihan metode kontrasepsi, ibu

memilih menggunakan KB suntik 3 bulan.
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B. Saran
1. Bagi Institusi Pendidikan
Diharapkan dapat memberikan tambahan sumber kepustakaan dan
pengetahuan tentang asuhan kebidanan pada ibu hamil, bersalin, nifas,
neonatus, dan KB.
2. Bagi Bidan di Puskesmas Imogiri 1
Diharapkan dapat meningkatkan kualitas pelayanan kesehatan yang
lebih bermutu dalam asuhan kebidanan ibu hamil, bersalin, nifas, neonatus,
dan KB.
3. Bagi Penulis
Diharapkan dapat Menambah pengetahuan, pengalaman dan wawasan,
serta bahan dalam penerapan pemberian asuhan kebidanan secara
berkesinambungan (Continuity of Care) terhadap ibu hamil, bersalin, bayi
baru lahir, nifas dan pelayanan kontrasepsi.
4. BagiNy. T
Dapat menambah pengetahuan dan wawasan tentang kehamilan
sehingga Ny.T lebih paham bagaimana merencanakan dan mengatur

kehamilan serta persalinan yang aman.
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